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A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari analisa penelitian dengan judul “Problematika wanita 
sebagai orang tua tunggal dalam pemenuhan hak anak pasca perceraian 
(studi kasus di kelurahan kenanga kecamatan sumber kabupaten cirebon).” 
Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:   
1. Dalam hal pemenuhan hak – hak anak pasca perceraian seorang 
single parent melakukan kerja sebagai bentuk upaya pemenuhan 
hak-hak anak pasca perceraian sesuai dengan peraturan undang – 
undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dan 
undang – undang nomor 1 tahun 1974  tentang perkawinan serta 
kompilasi hukum islam dan tidak menelantarkan anak sehinagga 
anak tidak merasa kurang akan kebutuhan pasca perceraian.  
2. Problematika yang dihadapi seorang single parent dengan cara 
membagi waktu untuk anak setelah pulang bekerja dan hari libur 
kerja seorang single parent memanfaatkan waktunya untuk 
berkomunikasi kepada anak sebagai bentu pemenuhan hak-hak 
anak ang dilakukan oleh single parent.  
3. Upaya mengatasi problematika pemenuhan hak – hak anak adalah 
single parent upaya single parent dalam pemenuhan hak-hak anak 
yaitu mencari kerja sambilan, pinjaman serta ikut program 
keluarga sejahtera sebagai pemenuhan nafkah anak dan 
beasiswa,belajar private,kesehatan,fungsi pengawasan anak 
dibantu oleh kakek dan nenek sebagai bentuk memelihara serta 
mendidik anak dari Kelurahan Kenanga menyiapkan program 








B. Saran  
Agar pihak Pemerintah Kelurahan Kenanga untuk meninjau  kembali 
permasalahan – permasalahan single parent terkait bagaimana cara 
seorang single parent menggugat seorang mantan suami yang tidak 
memberikan nafkah pasca bercerai atau melakukan sosialisasi terhadap 
single parent yang ada di Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber 
Kabupaten Cirebon agar tidak buta informasi terhadap permasalahan yang 
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